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BAB V

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

5.1 IMPLEMENTASI

Pada tahap ini peneliti melakukan implementasi dari hasil rancangan yang

telah dilakukan pada bab sebelumnya sehingga menghasilkan suatu sistem atau

aplikasi. Adapun hasil dari implementasi rancangan input (forms) dan output

(views) aplikasi SIKAP pada KPKNL Jambi adalah sebagai berikut :

5.1.1 Implementasi Rancangan Input (Forms) dan Output (Views) untuk

Pengguna dari Seksi Hukum dan Informasi

Pada gambar 5.1 dan 5.2 di bawah, merupakan halaman yang berfungsi

untuk mengelola data transaksi rekening koran yang didapatkan dari pihak

perbankan.

Gambar 5.1 Halaman Rekening Koran
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Gambar 5.2 Halaman Rekening Koran – Upload Dokumen .Csv

Pada gambar 5.3 sampai dengan gambar 5.6 di bawah, merupakan halaman

yang berfungsi untuk mengelola data transaksi masuk rekening koran yang telah

diverifikasi oleh Seksi Pelayanan Lelang maupun transaksi keluar atas penyetoran

yang telah dilakukan oleh Seksi Hukum dan Informasi.

Gambar 5.3 Halaman Biaya Langsung



81

Gambar 5.4 Halaman Biaya Langsung – Pembuktian Penyetoran ke Kas

Negara bagian 1

Gambar 5.5 Halaman Biaya Langsung – Pembuktian Penyetoran ke Kas

Negara bagian 2
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Gambar 5.6 Halaman Biaya Langsung – Melihat Hasil Pembuktian

Penyetoran

5.1.2 Implementasi Rancangan Input (Forms) dan Output (Views) untuk

Pengguna dari Seksi Pelayanan Lelang

Pada gambar 5.7 sampai dengan 5.11 di bawah, merupakan halaman yang

berfungsi untuk mengelola data transaksi masuk dan keluar rekening koran yang

didapatkan dari hasil upload seksi Hukum dan Informasi beserta dengan bukti

penyetoran yang telah dilakukan terkait Bea Permohonan Lelang, Bea Lelang

Batal dan Bea Kutipan Risalah Lelang Pengganti.
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Gambar 5.7 Halaman Biaya Langsung

Gambar 5.8 Halaman Input Bea Permohonan Lelang - Bagian 1
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Gambar 5.9 Halaman Input Bea Permohonan Lelang - Bagian 2

Gambar 5.10 Halaman Biaya Langsung – Melihat Hasil Verifikasi atas

Transaksi Masuk Rekening Koran
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Gambar 5.11 Halaman Biaya Langsung – Pemantauan atas Penyetoran Ke

Kas Negara

5.2 PENGUJIAN SISTEM

Disini peneliti melakukan pengujian sistem sesuai dengan Use Case yang

telah peneliti sampaikan pada bab sebelumnya. Berikut adalah hasil pengujiannya :

5.2.1 Pengujian Use Case Pengelolaan Data Transaksi

Pengujian terhadap sistem terkait data rekening koran yang didapatkan dari

pihak perbankan untuk melihat apakah data transaksi rekening koran telah

berhasil dimasukkan dan ditampilkan oleh sistem. Hasil pengujian tersebut dapat

dilihat pada tabel 5.1

Tabel 5.1 Pengujian Use Case Pengelolaan Data Transaksi

Modul
yang
diuji

Prosedur
Pengujian

Masukan

Keluaran
yang

diharapka
n

Hasil Kesimpula
n

Upload Upload tipe Dokumen .cs Berhasil Berhasil Berhasil
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file .cs
v

dokumen .cs
v

v Masukkan
Data
Rekening
Koran

Masukka
n Data
Rekening
Koran

Upload tipe
dokumen
selain .csv

Selain
dokumen .csv

Gagal
Masukkan
Data

Gagal
Masukka
n Data

Berhasil

5.2.2 Pengujian Use Case Verifikasi Transaksi

Pengujian terhadap sistem terkait verifikasi transaksi masuk pada rekening

koran untuk melihat apakah proses verifikasi transaksi masuk telah berhasil

dijalankan dan ditampilkan oleh sistem. Hasil pengujian tersebut dapat dilihat

pada tabel 5.2

Tabel 5.2 Pengujian Use Case Verifikasi Transaksi

Modul
yang diuji

Prosedur
Pengujian Masukan

Keluaran
yang

diharapkan
Hasil Kesimpulan

Simpan Bea
Permohonan
Lelang atau
Bea Lelang
Batal atau
Bea
Pengganti
Kutipan
Risalah
Lelang

Input data
sesuai
dengan
yang
diminta
sistem

Data
Penjual,
Keterangan
Setoran,
dan Bukti
Setor (.pdf)

Berhasil
Masukkan
Data
Verifikasi

Berhasil
Masukkan
Data
Verifikasi

Berhasil

Input data
tidak
sesuai
dengan
yang
diminta
sistem

Data
Penjual,
Keterangan
Setoran,
dan Bukti
Setor
(selain
tipe .pdf)

Gagal
Masukkan
Data
Verifikasi

Gagal
Masukkan
Data
Verifikasi

Berhasil
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5.2.3 Pengujian Use Case Penyetoran atas Verifikasi

Pada pengujian Use Case ini, tidak terdapat data masukan yang baru

sehingga pengujian ini hanya menampilkan transaksi-transaksi masuk yang telah

diverifikasi oleh Seksi Pelayanan Lelang yang kemudian wajib disetor oleh Seksi

Hukum dan Informasi ke Kas Negara melalui aplikasi pihak ketiga milik

Direktorat Jenderal Perbendaharaan, yakni SIMPONI.

5.2.4 Pengujian Use Case Pembuktian Penyetoran

Pengujian terhadap sistem terkait pembuktian penyetoran berdasarkan

transaksi keluar pada rekening koran untuk melihat apakah proses pembuktian

penyetoran ke kas negara telah berhasil dijalankan dan ditampilkan oleh sistem.

Hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel 5.3

Tabel 5.3 Pengujian Use Case Pembuktian Penyetoran

Modul
yang diuji

Prosedur
Pengujia

n
Masukan

Keluaran
yang

diharapka
n

Hasil Kesimpula
n

Simpan
Penyetoran
Bea
Permohona
n Lelang
atau Bea
Lelang
Batal atau
Bea
Pengganti
Kutipan
Risalah
Lelang

Input data
sesuai
dengan
yang
diminta
sistem

Bukti Setor
Ke Kas
Negara
(.pdf)

Berhasil
Masukkan
Data
Penyetoran

Berhasil
Masukkan
Data
Penyetora
n

Berhasil
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Input data
tidak
sesuai
dengan
yang
diminta
sistem

Bukti Setor
Ke Kas
Negara
(selain .pdf
)

Gagal
Masukkan
Data
Penyetoran

Gagal
Masukkan
Data
Penyetora
n

Berhasil

5.2.5 Pengujian Use Case Pemantauan Penyetoran

Pada pengujian Use Case ini, tidak terdapat data masukan yang baru

sehingga pengujian ini hanya menampilkan transaksi-transaksi keluar kepada

Seksi Pelayanan Lelang, yang telah dilakukan pembuktian penyetoran ke Kas

Negara oleh Seksi Hukum dan Informasi.

5.3 ANALISIS HASIL YANG DICAPAI OLEH SISTEM

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap sistem/perangkat

lunak di KPKNL Jambi, maka analisis yang dicapai adalah sebagai berikut:

5.3.1 Kelebihan Sistem

Setelah melakukan pengujian terhadap sistem yang dibangun, berikut adalah

beberapa kelebihan yang dimiliki, yakni :

a. Sistem dapat mengelola data transaksi rekening koran dari pihak perbankan

dengan cepat;

b. Sistem dapat menjadi jembatan untuk melakukan crosscheck data Bea

Permohonan Lelang, Bea Lelang Batal dan Bea Kutipan Risalah Lelang

Pengganti antara Seksi Hukum dan Informasi dan Seksi Pelayanan Lelang;

dan
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c. Mudah digunakan karena dirancang dengan antar muka yang mudah di

pahami. Sistem ini memberikan kemudahan bagi pengguna dalam proses

pengaksesannya

5.3.2 Kekurangan Sistem

Setelah melakukan pengujian terhadap sistem yang dibangun, berikut adalah

beberapa kekurangan yang dimiliki, yakni :

a. Sistem belum memiliki bagian help di setiap halamannya untuk membantu

pengguna sebagai bentuk petunjuk penggunaan sistem;

b. Sistem hanya dapat diakses secara online atau dalam jaringan; dan

c. Belum diberikannya akses bagi stakeholder atau pihak eksternal, penjual

dengan data Bea Permohonan Lelang dan Bea Lelang Batal juga pemenang

lelang dengan data Bea Kutipan Risalah Lelang Pengganti, untuk mengetahui

status penyetoran yang telah dilakukannya.
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